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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiam adalah
eksperimen kuasi atau eksperimen semu. Eksperimelsebut kuasi, karena
bukan merupakan eksperimen murni tetapi sepertnin{geolah-olah murni)
(Sukmadinata, 2007: 204). Adapun desain penelyeamy digunakan yaitu:

Randomized Pretest-Postest Control Group Design (Sukmadinata, 2007: 204).

Kelompok Pretes Perlakuan  Postes
Eksperimen O X @
Kontrol O - Q
(Sukmadinata, 2007: 204)
Keterangan
O; = Pretes
X = Perlakukan pada kelas eksperimen
O, = Postes

B. Populas dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelasPd SMA Negeri
8 Bandung tahun ajaran 2009/2010. Sekolah ini nierBi kelas yang terdiri
atas 10 kelas X, 10 kelas Xl (delapan kelas XI t&# dua kelas XI IPS) serta
10 kelas XII (delapan kelas Xl IPA dan dua ketdsIPS).
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelasPd b sebagai kelas
kontrol dan kelas XI IPA 7 sebagai kelas eksperinkamgambilan sampel ini

dilakukan dengan teknilcluster random sampling. Alasan pengambilan

31



32

sampel dengan tekni@uster random sampling adalah pengambilan sampel
dari populasi siswa kelas Xl IPA di sekolah terdefidak dapat dilakukan
secara acak total karena setiap siswa sudah diteampali dalam kelas
tertentu sehingga pengambilan sampel hanya bisakulihin dengan

pengambilan kelas tertentu secara acak.

. Definisi Operasional

. Pertanyaan guru yang dimaksud dalam penelitiaadaiah jenis pertanyaan
produktif, pertanyaan nonproduktif, pertanyaan ukeb dan pertanyaan
tertutup yang diajukan oleh guru kepada siswa meaigsistem imun” yang
diarahkan dengan bantuan meg@ver point yang merupakan perwujudan
dari keterampilan bertanya yang harus dikuasai sdehang guru.

. Pembelajaran berbantuan komputer yang dimaksudmdadanelitian ini
adalah pembelajaran yang menggunakan media berkasiputer dalam
bentukpower point yang diterapkan pada kelas kontrol dan kelas ekspa,
khusus kelas eksperimen ditambah dengan pertamysean

. Hasil belajar siswa yang dimaksud dalam penelitrmradalah hasil belajar
dalam aspek kognitif berdasarkan taksonomi Bloowisreyang dijaring
dengan menggunakan tes pilihan ganda sebanyak&@@laon aspek afektif
yang diukur dengan menggunakan format pengamatserj&isiswa selama

kegiatan pembelajaran.
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D. Lokas Pendlitian
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 8 Bandung tahajaran
2009/2010, Jalan Solontongan Il Buah Batu, Band@gAN 8 Bandung
berada di sekitar perumahan, tidak jauh dari jalapa, dan lokasinya

berdekatan dengan salah satu SMP Negeri dan SMKrNgigkota Bandung.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddakbagai berikut:
1. Teshasil belajar siswa dalam aspek kognitif
Tes hasil belajar yang digunakan berupa pilihardgaebanyak 20
soal. Tes ini diberikan di awal dan di akhir penajgian untuk melihat
hasil belajar dan pemahaman konsep siswa. Instriyageg digunakan
adalah soal pilihan ganda.
2. Lembar pengamatan kinerja siswa selama kegiatan pembelajaran
Penilaian dilakukan oleh dua orang pengamat demngangisi
lembar pengamatan afektif siswa selama kegiatarbekjaran. Pengisian
dilakukan dengan memberikan tanda pada kolom yamgedia dalam
bentuk daftar cekchecklist). Hal yang diamati adalah usaha siswa dalam
mencari jawaban pertanyaan serta sikap siswa sel&egiatan
pembelajaran, misalnya ketika menjawab pertanydan ketika akan

bertanya.
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3. Lembar pengamatan kinerja guru selama kegiatan pembelajaran
Penilaian dilakukan oleh dua orang pengamat selkeggatan
pembelajaran berlangsung. Instrumen penilaian leerulembar
pengamatan yang diisi dengan memberikan tan)lapdda kolom yang
tersedia dalam bentuk daftar cekdcklist). Hal yang diamati adalah cara
guru dalam mengajukan pertanyaan, sikap guru data@manggapi

jawaban siswa serta jenis pertanyaan yang diajglden

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data kelas eksperimen:

1. Sebelum pembelajaran yang menggunakan metoda-jf@anab, siswa
diberi tes awal, kemudian hasilnya dikumpulkan ddveri nilai.

2. Kegiatan pembelajaran menggunakan mpoer point. Selama kegiatan
pembelajaran dengan metode tanya jawab, dilakukaggmatan aspek
afektif siswa serta kinerja guru oleh dua orang gaemat. Aspek
pengamatan afektif siswa berupa Kkinerja siswa selakegiatan
pembelajaran meliputi sikap @ siswa selama kegiatambelajaran,
misalnya ketika menjawab pertanyaan atau ketika datanya. Aspek
kinerja guru yang diamati meliputi cara guru dalamengajukan
pertanyaan, sikap guru dalam menanggapi jawabamasgerta jenis
pertanyaan yang diajukan guru.

3. Setelah pembelajaran yang menggunakan metoda-j@anab, siswa

diberi tes akhir, kemudian hasilnya dikumpulkan déoeri skor.
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Teknik pengumpulan data kelas kontrol:

1. Sebelum kegiatan pembelajaran siswa diberives, &kemudian hasilnya
dikumpulkan dan diberi skor.

2. Kegiatan pembelajaran didominasi dengan metogi@mah. Selama
kegiatan pembelajaran, dilakukan pengamatan tephadpek afektif
berupa kinerja siswa oleh dua orang pengamat. Agpegamatan afektif
siswa berupa kinerja siswa selama kegiatan penabafajmeliputi sikap
siswa selama kegiatan pembelajaran, misalnya skapa selama guru
menjelaskan atau ketika akan bertanya.

3. Setelah kegiatan pembelajaran siswa diberi kbg,e&kemudian hasilnya

dikumpulkan dan diberi skor.

G. Prosedur Pendlitian
Penelitian ini terdiri atas tiga tahap yaitu: papsin, pelaksanaan dan
pengolahan data.
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, peneliti melakukan studi literatmengenai
keterampilan. bertanya guru yang merupakan bagian dalapan
keterampilan dasar mengajar dan sistem kekebalanhtumanusia.
Sumber literatur diperoleh dari berbagai buku sundbe internet.
Kemudian dilakukan studi pendahuluan mengenai kernskk

siswa, guru, sekolah serta metode mengajar yarsg lidakukan guru di
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kelas. Selanjutnya, ditentukan subjek penelitiataggengamat yang akan
melakukan pengamatan selama kegiatan pembelajarEm@sung.
Selanjutnya mempersiapkan instrumen pengumpul &egelah
itu, dilakukanjudgement terhadap instrumen tersebut. Lalu instrumen diuji
cobakan pada pembelajaran. Hasil uji coba instrushanalisis untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, taraf kesukaratan indeks daya
pembeda untuk setiap butir soal. Selain menyusstruimen, dibuat
rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan digudakam penelitian
serta bahan ajar yang akan ditampilkan dalam bepter point.
Analisis instrumen dilakukan melalui tahap-tahapkog:
a. Menguiji validitas tes
Validitas butir soal didapat dengan cara mengkeiieda setiap
butir pertanyaan dengan skor total. Skor butir se@hggap sebagai X
dan skor total dianggap sebagai Y. Validitas imagn tes hasil belajar
diuji dengan menggunakan rumus korelpsoduct moment dengan

angka kasar sebagai berikut:

oo NY XY -3 X)Q)Y)
TN X - (XN - (V)]

Keterangan:
ry = Koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
X = Skor tiap butir soal
Y = Skor total
N = Jumlah peserta tes
Arikunto (2007:72)
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Tabel 3.1. Kriteria Validitas

Koefisien korelas Kriteria
0,80-1,00 Sangat tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40-0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

Arikunto (2002:75)
b. Reliabilitas Tes
Pengertian - reliabilitas berhubungan dengan kepaesgy
keajegan atau ketepatan hasil tes. Pengujian ileagbtes pada

penelitian ini menggunakan rumus:

- =[k'ilj(1_ M (E\; M )]

Keterangan:

MkRr.21 = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir soal atau butir pertanyaan
M = skor rata-rata

V¢ = varians total

Arikunto (2002: 100)
Penafsiran dari koefisien reabilitas digunakarekidt sebagai
berikut:

Tabel 3.2. Klasifikasi Réliabilitas

Koefisien korelas Kriteria
0,80-1,00 Sangat tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40-0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

Arikunto (2002:75)
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c. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesulitan soal menunjukkan kepada deragastulitan
suatu item untuk diselesaikan oleh siswa. Menghittaraf/indeks

kesukaran tiap butir soal menggunakan rumus:

U+L
T

TK =

Keterangan:
TK = Taraf Kesukaran
U = Jumlah siswa dari kelompok tinggi yang mesga benar untuk

tiap soal
L = Jumlah siswa dari kelompok rendah yang mealpbenar untuk
tiap soal
T = Jumlah seluruh siswa dari kelompok tinggi #alompok rendah
Tabel 3.3. Klasifikas Tingkat Kesukaran
Indeks K esukaran Kriteria
0,00-0,29 Sukar
0,30-0,69 Sedang
0,70-1,00 Mudah

Arikunto (2002:210)
d. Daya Pembeda
Tujuan dari daya pembeda soal ini adalah mengkakago
sebuah soal yang mampu untuk membedakan siswa rdenga
kemampuan yang tinggi dengan siswa dengan kemampgaag

rendah. Menganalisis daya pembeda soal digunakamnsru

U-L

i
2

DP =

Keterangan :

DP = Daya Pembeda

U = Jumlah siswa yang menjawab benar dari ddonkgok tinggi
untuk tiap soal

L = Jumlah siswa yang menjawab benar dari ketmpndah untuk
tiap soal.

T =Jumlah siswa kelompok tinggi dan rendah
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Tabel 3.4. Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
0.70 -1.00 Baik Sekali
0.40 — 0.69 Baik
0.20-0.39 Cukup
0-0.19 Jelek

(Arikunto, 2002:218)

Tabd 3.5 Hasil AnalisisInstrumen

No. Validitas Taraf Kesukaran Daya pembeda

soal | Koefisien Tafsiran Koefisien Tafsiran | Koefisien Tafsiran
1. 0.49 Cukup 0,43 Sedang 0,60 Baik

2. 0.19 Sangat rendah 0,05 Sukar -0,20 Dibuang
3. 0.38 Rendah 0,51 Sedang 0,40 Baik

4, 0.17 Sangat rendal 0,94 Mudah 0,10 Jelek

5. 0.22 Rendah 0,70 Mudah 0,10 Jelek

6. 0.41 Cukup 0,73 Mudah 0,20 Cukup
7. -0.04 Dibuang 0,83 Mudah 0,00 Jelek

8. 0.42 Cukup 0,81 Mudah -0,10 Dibuang
9. 0.73 Tinggi 0,37 Sedang 0,90 Baik Sekali
10. 0.61 Tinggi 0,70 Mudah 0,70 Baik Sekali
11. 0.30 Rendah 0,70 Mudah 0,40 Baik
12. 0.39 Rendah 0,67 Sedang 0,50 Baik
13. 0.68 Tinggi 0,35 Sedang 0,90 Baik Sekali
14. 0.35 Rendah 0,94 Mudah 0,20 Cukup
15. 0.53 Cukup 0,91 Mudah 0,10 Jelek
16. 0.45 Cukup 0,81 Mudah -0,10 Dibuang
17. 0.40 Cukup 0,54 Sedang 0,60 Baik
18. 0.46 Cukup 0,48 Sedang 0,60 Baik
19. 0.24 Rendah 0,75 Mudah 0,20 Cukup
20. 0.49 Cukup 0,62 Sedang 0,40 Baik
21. 0.58 Cukup 0,64 Sedang 0,80 Baik Sekali
22. 0.28 Rendah 0,35 Sedang 0,40 Baik
23. 0.55 Cukup 0,51 Sedang 0,80 Baik Sekali
24. 0.42 Cukup 0,67 sedang 0,20 Cukup
25. 0.37 Rendah 0,94 Mudah 0,20 Cukup
26. 0.48 Cukup 0,64 Sedang 0,70 Baik Sekali
27. 0.14 Sangat rendah 0,72 Mudah 0,00 Jelek
28. 0.48 Cukup 0,18 Sukar 0,50 Baik
29. 0.61 Tinggi 0,32 Sedang 0,70 Baik Sekali
30. 0.42 Cukup 0,56 Sedang 0,50 Baik
31. 0.51 Cukup 0,59 Sedang 0,60 Baik
32. 0.43 Cukup 0,81 Mudah 0,30 Cukup
33. 0.35 Rendah 0,70 Mudah 0,50 Baik
34. 0.47 Cukup 0,78 Mudah -0,30 Dibuang
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No. Validitas Taraf Kesukaran Daya pembeda
soal | Koefisien Tafsiran Koefisen | Tafsiran | Koefisien Tafsiran
35. 0.52 Cukup 0,75 Mudah 0,10 Jelek
36. 0.23 Rendah 0,91 Mudah 0,10 Jelek
37. 0.16 Sangat rendal 0,72 Mudah 0,20 Cukup
38. 0.10 Sangat rendah 0,81 Mudah 0,10 Jelek
39. 0.39 Rendah 0,78 Mudah -0,40 Dibuang
40. 0.46 Cukup 0,62 Sedang 0,50 Baik

Setelah dilakukan pengujian mengenai reliabilitas, tmaka

diperoleh hasil koefisien korelasi sebesar 0,7 gderkriteria “tinggi”.

Hal ini berarti tes yang digunakan ajeg.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan penelitian di kelas eksperimen:

a. Sebelum penelitian dilakukan, diberikan pengardtepada dua orang

pengamat mengenai aspek dalam lembar penilaican i pengisian

lembar pengamatan.

Sebelum dilakukan kegiatan pembelajaran, siswa yangasuk ke

dalam subjek penelitian mengerjakan soal-soal wed aebanyak 20

soal yang diberikan oleh guru selama satu jam g@laj kemudian

hasil tes awal tersebut diberi skor.

Setelah siswa mengerjakan tes awal, pada perteraa@mjutnya

dilakukan kegiatan pembelajaran selama dua kaleperan sesuai

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang dislasun pada

tahap persiapan. Selama kegiatan pembelajaranngsdag, dua

orang pengamat melakukan pengamatan mengenai&igarp dan

sikap siswa terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut
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d. Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran, siswaridgmal-soal tes
akhir masing-masing sebanyak sepuluh soal dalarmpspertemuan
untuk mengevaluasi hasil belajar siswa dalam r&ognitif dan hasil
postes yang diperoleh diberi skor.

e. Setelah seluruh data hasil penelitian diperolemejite melakukan
analisis dan pengolahan data.

Tahap pelaksanaan penelitian di kelas kontrol:

a. Sebelum kegiatan pembelajaran siswa mengerjakdsscalates awal
yang diberikan oleh guru, kemudian hasil tes aetsebut diberi skor

b. Setelah siswa mengerjakan tes awal, pada pertersakamjutnya
dilakukan kegiatan pembelajaran selama dua kaleperan sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang dislasun pada
tahap persiapan.

c. Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran, siswaridgmal-soal tes
akhir masing-masing sebanyak sepuluh soal dalampspertemuan
untuk mengevaluasi hasil belajar siswa dalam r&ogitif dan hasil
tes akhir yang diperoleh diberi skor.

d. Setelah seluruh data hasil penelitian diperolemele melakukan

analisis dan pengolahan data.

3. Analisisdan Pengolahan Data
a. Mengolah skor hasil belajar dalam aspek kognitifgydiperoleh siswa

Pengolahan nilai tes dalam bentuk pilihan gandaggemakan

rumus:
S=—X100
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Keterangan:
S = nilai yang diperoleh
B = skor/jumlah jawaban yang benar
N= banyak butir soal
. Uji normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakanyfji Untuk
keperluan pengujian, kita harus menghitung frekutewitik £ dan

mengetahui frekuensi nyata atau hasil pengamatd8udjana, 2005:

293). Ujiy 2dilakukan dengan rumus:

x2= Zk: (Oi _EiEi )2

i=1

Keterangan:
O; = frekuensi pengamatan
E; = frekuensi diharapkan

(Sudjana, 2005: 293)
. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan ujiafg

membandingkan dua varians, rumusnya:

2
i
S2

(Sudjana, 2005:250)
Keterangan:
&% = Varians terbesar
S% = Varians terkecil
. Uji Perbedaan Dua Rerata
1) Uji Parametrik
Apabila data memenuhi syarat berdistribusi normain d

homogen, maka dilakukan uji Z untuk data n>30 (&oiaj 2005: 226)

dengan rumus:
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Keterangan:
M = rata-rata untuk populasi berdistribusi normal
o =simpangan baku untuk populasi berdistribusi rabrm
n = ukuran sampel
(Sudjana, 2005: 225)

2) Uji nonparametrik

Data yang tidak berdistribusi normal diuji dengani u
nonparametrik yaitu uji tanda. Uji tanda dilakukaerdasarkan tanda,
yaitu + dan — yang didapat dari selisih nilai yatigeroleh setelah
dilakukan penelitian (Sudjana, 2005: 447). Hipistell, ditolak
ditunjukkan oleh harga h dari perhitungan yanghe{gcil atau sama
dengan harga h yang didapat dari daftar nilaiskfitiuntuk uji tanda
sedangkan harga h hasil perhitungan yang lebihr i@ harga h
yang didapat dari daftar nilai kritis h, maka #iterima (Sudjana,
2005: 447).
. Pedoman penilaian kinerja siswa selama kegiatarbekjaran

Hasil penilaian pengamatiserver yang terkait dengan aspek
afektif siswa selama kegiatan pembelajaran yanghtalituliskan
dalam lembar pengamatan kemudian dipersentasekan.
Lembar pengamatan kinerja guru selama kegiatan @eapban

Hasil pengamatan penganufiigerver mengenai kinerja guru

selama kegiatan pembelajaran yang telah ditulisttalam lembar

pengamatan kemudian dipersentasekan.
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H. Alur Penelitian
Tahap penelitian dimulai dari penentuan masalahu ajadul,
penyusunan proposal dan instrumen penelitian, pafean penelitian,
pengumpulan data, pengolahan data dan diakhiriadepgnyusunan laporan.
Seluruh tahap penelitian dapat digambarkan dalartukealur penelitian yang

ditunjukkan oleh gambar 3.1.



Penentuan Masalah/Judul

A

y

Studi

literatur

A

y

Revisi

Penyusunan Proposa{l

A

A

»  Seminar Proposal

A

4

Pengur

usan lzin

Penelitian

A

A

Pelaksanaan Peneliti%r]
|‘

A 4

45

Penyusunan
Instrumen Penelitiar]

A

y

Judgement
Instrumen

A

y

Uji Coba Instrumen

A

y

Analisis

Instrumen

h 4

Pelaksanaan Penelitign

di Kelas Kontro

A

4

Pelaksanaan Peneliti
di Kelas Eksperime

A 4

Pengumpulan Data

A

Pengolahan Data

A 4

Penyusunan Laporan

Gambar 3.1. Alur Pendlitian

ﬁn



